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ABSTRAK 

Puskesmas adalah fasilitas pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan upaya kesehatan 

masyarakat dan upaya kesehatan perseorangan tingkat pertama. Setiap pelayanan kesehatan 

memiliki peranan yang sangat penting dalam memberikan pelayanan kesehatan terhadap 

masyarakat salah satunya dibidang penyelenggaraan rekam medis. Isi berkas rekam medis 

sejak proses pendaftaran, sampai dengan pasien pulang sangat tergantung pada motivasi kerja 

petugas kesehatan dalam kepatuhan dalam mengisi berkas medis dengan benar dan lengkap 

sesuai dengan tanggung jawabnya. Oleh karena itu dalam pengisian lembar Rekam Medis 

petugas harus lebih hati-hati, cermat dan teliti sehingga dapat mengurangi terjadinya kesalahan 

atau penduplikasian dokumen Rekam Medis. Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui 

hubungan motivasi kerja petugas kesehatan dengan kepatuhan pengisian berkas rekam medis 

di Puskesmas Kedungkandang. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai Juni 2023. 

Adapun teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik random 

sampling. Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross 

sectional. Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan peneliti diketahui bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara motivasi dengan kepatuhan pengisian berkas rekam medis di 

Puskesmas Kedungkandang. 

Kata Kunci: Motivasi Kerja, Kepatuhan, Rekam Medis 

 

ABSTRACT 

Puskesmas is a health service facility that organizes community health efforts and individual 

health efforts at the first level. Every health service has a very important role in providing 

health services to the community, one of which is in the field of administering medical records. 

The contents of the medical record file since the registration process, until the patient returns 

is very dependent on the work motivation of health workers in complying with filling out the 

medical file correctly and completely in accordance with their responsibilities. Therefore, in 

filling out the Medical Record sheet, officers must be more careful, thorough and thorough so 

as to reduce the occurrence of errors or duplication of Medical Record documents. The 

purpose of this study was to determine the relationship between the work motivation of health 

workers and compliance with filling out medical record files at the Kedungkandang Health 

Center. This research was conducted from May to June 2023. The sampling technique in this 

study used a random sampling technique. The type of research used is quantitative research 

with a cross sectional approach. From the results of research that has been done by 

researchers it is known that there is a significant relationship between motivation and 

adherence to filling out medical record files at the Kedungkandang Health Center. 

Keywords: Work Motivation, Compliance, Health Center 
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PENDAHULUAN 

Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) adalah fasilitas pelayanan kesehatan yang 

menyelenggarakan upaya kesehatan masyarakat dan upaya kesehatan perseorangan tingkat 

pertama, dengan lebih mengutamakan upaya promotif dan preventif, untuk mencapai derajat 

kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya. Upaya kesehatan tersebut diselenggarakan 

dengan menitikberatkan kepada pelayanan untuk masyarakat luas guna mencapai derajat 

kesehatan yang optimal, tanpa mengabaikan mutu pelayanan kepada perorangan (Kemenkes 

RI, 2019). Setiap pelayanan kesehatan memiliki peranan yang sangat penting dalam 

memberikan pelayanan kesehatan terhadap masyarakat salah satunya dibidang 

penyelenggaraan rekam medis (Simanjuntak & Sirait, 2018). 

Rekam medis adalah berkas yang berisikan catatan dan dokumen tentang identitas 

pasien, pemeriksaan, pengobatan, tindakan dan pelayanan yang telah diberikan kepada pasien 

(Permenkes, 2013). Rekam Medis merupakan berkas yang berisi tentang biodata pasien, hasil 

dari pemeriksaan, pengobatan, tindakan medis dan pelayanan lainnya yang dilakukan kepada 

pasien. Rekam Medis memiliki fungsi untuk memelihara dan menyediakan informasi bagi 

semua pihak yang terlibat dalam memberikan pelayanan kesehatan kepada pasien (Wirajaya, 

2019). Proses kegiatan penyelenggaraan Rekam Medis dimulai saat diterimanya pasien di 

Puskesmas, dilanjutkan dengan kegiatan pencatatan data medis pasien oleh dokter atau tenaga 

kesehatan lain yang memberikan pelayanan secara langsung (Simanjuntak & Sirait, 2018). 

Rekam medis berfungsi untuk memelihara dan menyediakan informasi bagi seluruh 

pihak yang terlibat dalam menyampaikan pelayanan kesehatan kepada pasien. Rekam medis 

harus berisi informasi yang memadai mengenai pasien, menurut data penegakan diagnosis serta 

pengobatan cedera atau luka. Kualitas rekam medis dapat dilihat dari setiap kelengkapan isi 

setiap item-item pada lembaran dokumen rekam medis. Selain itu, kualitas rekam medis juga 

dapat dilihat dari kelengkapan, kesesuaian, kevalidan isinya, serta dapat dilihat juga dari 

terlindungi atau tidaknya kerahasiaan informasi yang terkandung di dalam rekam medis. 

Rekam Medis disebut lengkap apabila catatan medis tersebut telah mencakup seluruh informasi 

tentang pasien, sesuai dengan formulir yang disediakan, isinya harus lengkap dan benar, 

khususnya resume medis dan resume keperawatan termasuk seluruh hasil pemeriksaan 

penunjang (Depkes RI dalam Djola, 2019). 

        Ketentuan pengisian Rekam Medis diatur dalam Standar Prosedur Operasional 

(SPO) pelayanan Rekam Medis tentang pengelolaan Rekam Medis. Ketidaklengkapan isi 

berkas rekam medis sejak proses pendaftaran, pemberian pelayanan kesehatan, sampai dengan 

pasien pulang sangat tergantung pada tindakan petugas kesehatan terkait untuk mengisi dengan 

benar dan lengkap berkas rekam medis sesuai dengan tanggung jawabnya. Wujud pengetahuan 

petugas kesehatan yaitu dokter, paramedik dan tenaga kesehatan lain yang berkaitan dengan 

pengisian Rekam Medis pasien rumah sakit ada 3 ranah, yaitu berupa apa yang diketahui dalam 

bentuk pengetahuan, apa yang dipikirkan dalam bentuk sikap dan apa yang dilakukan dalam 

bentuk tindakan. Tindakan petugas kesehatan akan positif dan bersifat lebih langgeng apabila 

dilandasi dengan pengetahuan dan sikap yang mendukung. Oleh karena itu dalam pengisian 

lembar Rekam Medis petugas harus lebih hati-hati, cermat dan teliti sehingga dapat 

mengurangi terjadinya kesalahan atau penduplikasian dokumen Rekam Medis. Rekam Medis 

dikatakan bermutu bila memenuhi kriteria: kelengkapan isi, keakuratan, ketepatan waktu dan 

pemenuhan aspek hukum (Djola, 2019). 

Untuk dapat menjalankan tupoksi mutu yang yang ditetapkan petugas harus memiliki 

motivasi. Motivasi kerja begitu penting bagi yang ingin bertahan di suatu karier, untuk 
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mengembangkan karier, bahkan untuk mencapai jenjang karier yang lebih tinggi, tanpa 

motivasi kerja tidaklah mungkin akan mencapai prestasi kerja yang tinggi (Anthony, 2015).   

Motivasi merupakan salah satu unsur yang mendorong sesorang dalam melaksanakan 

suatu tugas. Motivasi memberikan bimbingan yang tepat atau arahan, sumber daya dan imbalan 

agar mereka terinspirasi dan tertarik untuk bekerja dengan cara yang diinginkan (Chukwuma 

& Obiefuna, 2014). Menurut Bayu Fadillah (2013) ada beberapa indikator dalam menilai 

motivasi kerja yaitu tanggung jawab yang tinggi terhadap pekerjaan, prestasi kerja melakukan 

suatu pekerjaan dengan sebaik-baiknya, peluang untuk maju atau keinginan dalam 

mendapatkan upah yang adil sesuai dengan pekerjaan dan menyelesaikan pekerjaan yang 

menantang. 

Menurut Ivancevich dalam Kasmir (2016), menyatakan bahwa kinerja merupakan hasil 

yang dicapai   oleh pekerja sesuai dengan keinginan organisasi. Salah satu faktor tercapainya 

kinerja yang baik dipengaruhi oleh faktor motivasi, dengan terbentuknya motivasi yang kuat, 

maka dapat membuahkan hasil atau kinerja yang baik yang berkualitas dari pekerjaan yang 

dilaksanakan (Kasmir, 2016). Setiap motivasi yang dimiliki oleh karyawan dalam 

melaksanakan pekerjaannya akan memberikan peningkatan terhadap kinerjanya. Kedudukan 

dan hubungan tersebut sangatlah strategis jika pengembangan kinerja dimulai dari peningkatan 

motivasi kerja.  

Puskesmas Kedungkandang merupakan salah satu puskesmas yang ada di Kota 

Malang. Puskesmas Kedungkandang menyediakan layanan Rawat Jalan, Rawat Inap, dan 

UGD. Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada bulan Januari 2023 kepada salah 

satu petugas rekam medis di Puskesmas Kedungkandang dengan studi literatur diketahui 

bahwa masih banyaknya berkas rekam medis yang tidak terisi secara lengkap dengan 

prosentasi sebesar 40% berkas dari 1820 dokumen pada bulan Desember 2022. Berkas yang 

tidak terisi lengkap tersebut disebabkan oleh kurangnya kepatuhan petugas dalam pengisian 

berkas rekam medis. Setelah dilakukan observasi pada 10 berkas rekam medis peneliti 

menemukan ada 6 berkas pada formulir resume medis yang tidak terisi yakni pengisian kode 

ICD 10 dan Asuhan Keperawatan. Hal ini dapat berdampak pada terhambatnya proses klaim 

asuransi yang diajukan dan terhambatnya proses tertib administrasi (Wijaya, 2019). Selain itu 

dampak ketidaklengkapan pengisian berkas rekam medis bisa menyebabkan masalah dalam 

penyusunan berbagai perencanaan Puskesmas dan pengambilan keputusan oleh pemimpin 

terutama untuk evaluasi pelayanan karena berkas rekam medis merupakan catatan yang 

memberikan informasi secara rinci selama pasien dirawat di Puskesmas. Ketidaklengkapan 

pengisian berkas rekam medis juga berdampak dalam memberikan informasi kepada sesama 

rekan petugas medis serta dalam hukum karena rekam medis merupakan bukti sah jika terjadi 

sesuatu pada pasien di Puskesmas (Nuer, 2020). Berdasarkan latar belakang tersebut, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Motivasi Kerja Petugas 

Kesehatan Dengan Kepatuhan Pengisian Berkas Rekam Medis Di Puskesmas 

Kedungkandang”. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross 

sectional, yaitu desain penelitian dimana peneliti melakukan observasi atau pengukuran 

variabel pada saat yang sama tetapi setiap subjek hanya akan diamati satu kali dan pengukuran 
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variabel subjek dilakukan pada saat pemeriksaan tersebut (Nurlian, 2021). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan motivasi kerja dengan kepatuhan kinerja petugas.  

 

HASIL 
 

Analisis Univariat 

Dalam analisis univariat ini akan dipaparkan mengenai gambaran motivasi kerja 

petugas kesehatan dan kepatuhan pengisian berkas rekam medis di Puskesmas 

Kedungkandang. Adapun hasil dari analisis univariat sebagai berikut: 

 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Motivasi Kerja Petugas 

  

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 1 di atas diketahui bahwa motivasi kerja petugas kesehatan di Puskesmas 

Kedungkandang berada dalam kategori tinggi yaitu sebanyak 22 orang (59,5%).  

 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Kepatuhan Pengisian  

Berkas Rekam Medis 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.2 di atas diketahui bahwa kepatuhan pengisian berkas rekam medis petugas 

kesehatan di Puskesmas Kedungkandang berada dalam kategori tidak patuh yaitu sebanyak 64 

berkas (66,7%). 

 

Analisa Bivariat  

Dalam analisis bivariat untuk mengetahui hubungan motivasi petugas kesehatan 

dengan kepatuhan pengisian berkas rekam medis di Puskesmas Kedungkandang digunakan 

analisis yaitu uji Chi Square. Adapun hasil dari analisis bivariat sebagai berikut: 

 

Tabel 3 Hubungan Motivasi Kerja Dengan Kepatuhan Pengisian Berkas 

 Rekam Medis 

 

Variabel 
 Kepatuhan 

P Value 
 Tidak Patuh Patuh 

Motivasi Kerja 

Rendah 

Tinggi 

  

0,000 94,7% 5,3% 

27,8% 72,2% 

 

Variabel n % 

Motivasi Kerja   

Tinggi 22  59,5% 

Rendah 15 40,5% 

Total 37 100,0 % 

Variabel N % 

Kepatuhan   

Patuh 32 33,3 % 

Tidak Patuh 64 66,7 % 

Total 96 100,0 % 
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Berdasarkan tabel 3 diatas menunjukkan bahwa responden yang memiliki motivasi 

kerja tinggi memiliki kepatuhan sebesar 72,2% dan responden yang memiliki motivasi kerja 

rendah angka kepatuhannya sebesar 94,7%. Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan 

bahwa hubungan motivasi kerja dengan kepatuhan pengisian berkas rekam medis memiliki 

nilai P Value sebesar 0,000 < 0,05 sehingga disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan 

antara motivasi kerja dengan kepatuhan pengisian berkas rekam medis di Puskesmas 

Kedungkandang. 

 

PEMBAHASAN 
 

Gambaran Motivasi Kerja Petugas  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa sebagian besar 

responden yang berada dalam kategori motivasi tinggi yaitu sebanyak 22 orang responden 

(59,5%) lebih banyak dibandingkan dengan responden yang memiliki motivasi rendah 

sebanyak 15 orang responden (40,5%). 

Penelitian ini selaras dengan penelitian yang dikemukakan oleh Nawawi, (2021) bahwa 

setiap pekerjaan memerlukan motivasi yang kuat agar bersedia melaksanakan pekerjaan dan 

mampu menciptakan kinerja yang tinggi secara bersemangat, bergairah dan berdedikasi. Hasil 

penelitian ini juga sesuai dengan yang telah dikemukakan oleh Tornado (2013) bahwa motivasi 

berpengaruh terhadap kinerja. Hermiati et all (2021) juga menjelaskan bahwa seorang 

karyawan dimotivasi untuk menjalankan tingkat upaya yang tinggi bila ia meyakini upaya 

tersebut akan menghantar kepada penilaian kerja yang baik. Kinerja yang baik akan mendorong 

ganjaran-ganjaran organisasional, seperti pemberian bonus kenaikan gaji, promosi, dan 

ganjaran lain yang akan memuaskan tujuan pribadi seseorang. 

Hal ini sejalan dengan teori motivasi yang merupakan kemampuan individu dalam 

menyelesaikan tugas dan mendapatkan penilaian dalam kinerja dan mendapatakan kepuasan 

kerja atau dikatakan perilaku seorang biasanya dipengaruhi sesuatu yang mendorong seseorang 

untuk bertingkahlaku dalam mencapai suatu tujuan. Besar kecilnya motivasi tergantung pada 

masing-masing orang (Ramadini, 2015). Dalam teorinya Gibson dan Ivancevich 

mengemukakan bahwa faktor individu, faktor organisasi, dan faktor psikologi merupakan tiga 

faktor yang mempengaruhi kinerja (Yanti & Warsito, 2013). Motivasi tergolong sebagai salah 

satu bagian dari faktor psikologi yang berperan sebagai faktor utama yang mendorong 

seseorang untuk bertindak mencapai suatu tujuan, baik tujuan pribadi maupun organisasi yang 

telah ditentukan sebelumnya (Apriani, 2009). 

Menurut asumsi peneliti, motivasi kerja petugas kesehataan di Puskesmas 

Kedungkandang masih tergolong baik. Hal ini dapat berdampak pada kepatuhan pengisian 

berkas rekam medis untuk meningkatkan mutu pelayanan di Puskesmas.  

 

Gambaran Kepatuhan Pengisian Berkas Rekam Medis  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa kepatuhan 

pengisian berkas rekam medis petugas kesehatan di Puskesmas Kedungkandang berada dalam 

kategori tidak patuh yaitu sebanyak 64 berkas (66,7%) dibandingkan berkas rekam medis yang 

patuh dengan jumlah 32 berkas (33,3%). 

Rendahnya kepatuhan pengisian berkas rekam disebabkan oleh ketidaklengkapan 

dalam pengisian kode ICD 10 dan asuhan keperawatan yang terdapat dalam formulir resume 

medis. Hal ini dapat berdampak pada pada terhambatnya proses klaim asuransi yang diajukan 
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dan terhambatnya proses tertib administrasi Wijaya, (2019). Selain itu dampak 

ketidaklengkapan pengisian berkas rekam medis bisa menyebabkan masalah dalam 

penyusunan berbagai perencanaan Puskesmas dan pengambilan keputusan oleh pemimpin 

terutama untuk evaluasi pelayanan karena berkas rekam medis merupakan catatan yang 

memberikan informasi secara rinci selama pasien dirawat di Puskesmas. Ketidaklengkapan 

pengisian berkas rekam medis juga berdampak dalam memberikan informasi kepada sesama 

rekan petugas medis serta dalam hukum karena rekam medis merupakan bukti sah jika terjadi 

sesuatu pada pasien di Puskesmas (Nuer, 2020). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Santoso et all (2014), menunjukan bahwa 

ketidakpatuhan pengisian berkas rekam medis di RSGMP  UMY  disebabkan oleh salah satu 

faktor yaitu keterbatasan waktu sehingga petugas tidak sempat mengisi berkas rekam medis 

dengan lengkap. Identitas pasien pada setiap lembar rekam medis hendaknya wajib diisi karena 

untuk mengantisipasi apabila ada lembaran rekam medis yang hilang atau tidak ada. Dalam 

pelayanan kesehatan informasi demografi diperlukan dalam mengisi identitas pasien dan isi 

data demografi bersifat permanen. Ketika mengisi rekam medis data identifikasi pasien ini 

perlu diperhatikan tentang keakuratan data pada identifikasi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Langingi dkk (2015) 

yang menyatakan bahwa ada hubungan antara motivasi dengan kinerja petugas kesehatan di 

Instalasi Rawat Inap C RSUP Prof. Dr. R. D. Kandou Manado dengan nilai probabilitas 0,000 

(р < α). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rau, dkk (2014) 

yang mengatakan terdapat hubungan antara kepatuhan kerja dengan kinerja pegawai di 

Puskesmas Sangura Kecamatan Palu Barat Kota Palu (р=0,037). 

Hal ini sejalan dengan teori Siwayana dkk, (2020) bahwa rekam medis akan 

berpengaruh terhadap proses pelayanan yang diberikan oleh petugas kesehatan dan berdampak 

pada kualitas pelayanan suatu Puskesmas. Permasalahan dan kendala utama dalam pelaksanaan 

rekam medis adalah dokter (tenaga medis) tidak menyadari sepenuhnya manfaat dan kegunaan 

rekam medis, baik dalam sarana pelayanan kesehatan maupun praktik perorangan, karena pada 

dasarnya para petugas kesehatan atau dokter itu sendiri tidak membuat rekam medis dengan 

lengkap, dengan jelas dan tidak tepat waktu.  

Hal ini sejalan dengan teori ketidaklengkapan pengisian rekam medis membuat 

terhambatnya hak pasien terhadap isi rekam medisnya, mempersulit proses klasifikasi dan 

kodefikasi penyakit, terhambatnya proses pembuatan laporan Puskesmas, terhambatnya 

pembuatan tanda bukti untuk kasus kepolisian dan hukum, dan menghambatnya proses 

pengajuan klaim ansuransi milik pasien. Ketidaklengkapan pengisian rekam medis dapat 

mempengaruhi mutu pelayanan dan keselamatan pasien (Nurhadiah, Tatong Harijanto, 2016). 

Kelengkapan dalam pengisian berkas rekam medis oleh dokter dapat memudahkan tenaga 

kesehatan lain dalam memberikan tindakan atau pengobatan pada pasien, dan dapat dijadikan 

sebagai sumber data pada bagian rekam medis dalam pengelolaan data dan laporan yang 

dijadikan informasi yang berguna bagi pihak manajemen puskesmas dalam menentukan 

evaluasi dan pengembangan pelayanan kesehatan (Hatta, 2012). 

Menurut asumsi peneliti bahwa kepatuhan dalam pengisian berkas rekam medis yang 

baik dapat memberikan pengaruh dalam suatu pengambilan kebijakan dan dapat meningkatkan 

mutu dalam memberikan pelayanan kesehatan. Petugas memiliki motivasi kerja yang tidak 

patuh dalam melakukan pengisian rekam medis kemungkinan disebabkan karena tidak adanya 

pemberian reward, yang dapat memberikan dampak terhadap motivasi kerja seseorang. Selain 

itu kepatuhan petugas di puskesmas Kedungkandang juga kemungkinan disebabkan oleh 
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penurunan fungsi kognitif dan keterbatasan waktu sehingga petugas tidak sempat mengisi 

berkas rekam medis dengan lengkap. 

 

Hubungan motivasi kerja petugas dengan kepatuhan pengisian berkas rekam medis 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada pada responden yaitu petugas 

kesehatan di Puskesmas Kedungkandang diketahui bahwa responden yang memiliki motivasi 

kerja tinggi memiliki kepatuhan sebesar 72,2% dan responden yang memiliki motivasi kerja 

rendah angka kepatuhannya sebesar 94,7%. Dengan hasil uji Chi Square didapatkan P Value 

sebesar 0,000 < 0,05 sehingga hal menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara 

motivasi kerja dengan kepatuhan pengisian berkas rekam medis di Puskesmas 

Kedungkandang. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Hermiati (2021) 

yang menyatakan bahwa berdasarkan analisis Chi Square x2 hitung > x2 tabel (4,859 > 3,841) 

dan nilai P = 0,026, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian ada hubungan antara 

motivasi kerja dengan tenaga kesehatan. Hasil penelitian sejalan dengan penelitian (Ihwatun et 

al, 2020) yang menyatakan bahwa responden dengan motivasi tinggi lebih patuh pada 

pengisian berkas rekam medis dibandingkan responden dengan motivasi yang rendah. 

Penelitian (Rusida et al, 2017) juga mengatakan ada hubungan antara motivasi dengan 

kepatuhan pengisain berkas rekam medis. Motivasi memegang peran yang penting dalam 

kepatuhan pengisian berkas medis hal ini berarti bahwa semakin tinggi motivasi yang dimiliki 

oleh petugas maka akan semakin tinggi pula kepatuhan yang dimiliki. 

Kasmir (2016) menyatakan bahwa tercapainya kinerja yang baik dipengaruhi oleh 

faktor motivasi, dengan terbentuknya motivasi yang kuat, maka dapat membuahkan hasil atau 

kinerja yang baik yang berkualitas dari pekerjaan yang dilaksanakan Setiap motivasi yang 

dimiliki oleh karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya akan memberikan peningkatan 

terhadap kinerjanya. Kedudukan dan hubungan tersebut sangatlah strategis jika 

pengembangan kinerja dimulai dari peningkatan motivasi kerja. 

Untuk mencapai sasaran dan tujuan disuatu instansi dalam memberikan pelayanan 

kepada konsumen maka diperlukan semangat dalam bekerja. Upaya untuk meningkatkan 

semangat kerja tidak terlepas dari motivasi.  Motivasi kerja begitu penting bagi yang ingin 

bertahan di suatu karier, untuk mengembangkan karier, bahkan untuk mencapai jenjang karier 

yang lebih tinggi, tanpa motivasi kerja tidaklah mungkin akan mencapai prestasi kerja yang 

tinggi (Anthony, 2015).   

Menurut asumsi peneliti kepatuhan pengisian berkas rekam medis di Puskesmas 

Kedungkandang dipengaruhi oleh motivasi dengan petugas, dengan adanya motivasi dapat 

meningkatkan kepatuhan dalam pengisian berkas rekam medis begitu pun sebaliknya, jika 

petugas tidak didorong dengan motivasi maka akan mengakibatkan kinerja yang tidak patuh.  

 

KESIMPULAN 
 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang telah dilakukan pada petugas kesehatan di 

Puskesmas Kedungkandang, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Motivasi petugas kesehatan di Puskesmas Kedungkandang sebagian besar berada dalam 

kategori tinggi (59,5%). 

2. Kepatuhan petugas kesehatan di Puskesmas Kedungkandang sebagian besar berada dalam 

kategori rendah (66,7%)  
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3. Terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi dengan kepatuhan pengisian berkas 

rekam medis di Puskesmas Kedungkandang dengan nilai P Value 0,000 < 0,05. 
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